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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tunagrahita adalah kondisi anak yang kecerdasannya jauh di bawah 

rata-rata dengan ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan ketidakcakapan 

dalam berinteraksi sosial. Keterbatasan intelegensi yang dimiliki anak 

tunagrahita ringan yaitu memiliki tingkat kecerdasan dengan skor intelegensi 

yang merentang dari 55 sampai 70. Menurut Heber (Mumpuniarti 2007: 8) 

tunagrahita adalah individu yang menunjukkan fungsi kecerdasan umum di 

bawah rata-rata pada saat periode perkembangan dan berhubungan dengan 

kerugian adaptasi tingkah laku.  Sedangkan Menurut American Association on 

Mental Deficiency (Mohammad Efendi, 2006: 89) seorang dikategorikan 

tunagrahita apabila kecerdasannya secara umum di bawah rata-rata dan 

mengalami kesulitan penyesuaian sosial dalam setiap fase perkembangannya.  

Berdasarkan  penjelasan di atas tentang tunagrahita yang menyatakan 

individu mengalami kekurangan dalam adaptasi tingkah laku dan penyesuaian 

diri yang kurang dengan lingkungan sekitar. Kekurangan yang dialami anak 

tunagrahita yaitu pada keterampilan adaptif, antara lain kemampuan 

berkomunikasi, menolong diri, keterampilan sosial, pengarahan diri, 

keamanan diri, dan akademik.  Jadi karakteristik yang dimiliki anak 

tunagrahita ringan seperti terlambat dalam perkembangan mental dan sosial, 

kesulitan dalam mengingat apa yang dilihat, didengar secara sekilas, 

mengalami masalah persepsi yang menyebabkan salah satunya tunagrahita 

ringan mengalami kesulitan dalam mengingat berbagai bentuk benda (visual 
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perception), keterlambatan atau keterbelakangan mental yang dialami anak 

tunagrahita ringan akan berpengaruh pada perkembangan perilaku, sehingga  

perilaku yang muncul pada anak-anak tunagrahita tidak  sesuai dengan 

perilaku  seusianya.  

Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada mata 

pelajaran PKN tentang pendidikan budi pekerti yaitu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menjalankan kewajiban siswa di sekolah dan  

Kompetensi Dasar mata pelajaran pembiasaan yaitu menumbuhkan disiplin 

diri pada anak tunagrahita, pembelajaran PKN dan pembiasaan diarahkan 

untuk membentuk dan meningkatkan kedisiplinan diri siswa tunagrahita. 

Kedua kompetensi dasar mata pelajaran tersebut memiliki tujuan yang sama, 

sehingga dalam proses pelaksanaannya dapat dilakukan bersamaan karena 

saling berkaitan. Salah satu kompetensi yang akan dikembangkan yaitu 

kedisiplinan diri siswa saat proses belajar di sekolah. Dengan terbentuknya 

disiplin diri pada anak tunagrahita maka anak mampu bertanggung jawab atas 

perilaku dan tugasnya sebagai siswa di sekolah.  

Kondisi ketunaan yang dialami anak tunagrahita ringan dapat 

bermanifestasi dalam kesulitan Adaptive Behavior atau penyesuaian perilaku. 

Hal ini berarti anak tunagrahita ringan tidak mampu mencapai kemandirian 

yang sesuai dengan ukuran kemandirian  dan tanggung jawab sosial. Selain itu 

anak tunagrahita ringan akan menghadapi masalah keterampilan akademik dan 

berpatisipasi dalam kelompok usia sebayanya. Anak tunagrahita ringan juga 

sering menunjukkan perilaku-perilaku yang tidak diharapkan, sehingga 
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sebagian orang menganggap bahwa anak tunagrahita ringan memiliki perilaku 

menyimpang yang cenderung melanggar norma yang berlaku dalam 

lingkungan di sekelilingnya. Dengan perilaku menyimpang yang ditampakkan 

oleh sebagian  anak tunagrahita ringan maka anak sulit untuk diarahkan 

bersikap disiplin. 

Kedisiplinan merupakan salah satu cara untuk membantu anak untuk 

mengembangkan control diri, membantu anak mengenali perilaku yang salah, 

mendorong, membimbing dan membantu dalam memperoleh rasa kepuasan 

karena kesetiaan dan kepatuhan terhadap aturan yang ada. Untuk 

menumbuhkan disiplin diri dalam diri siswa dibutuhkan latihan 

mengendalikan diri yaitu latihan mengontrol perasaan, keinginan, khayalan 

dan pikiran sendiri, mengendalikan emosi ketika situasi memancing 

kemarahan siswa. Disiplin diri yang dimiliki pada diri siswa maka dapat 

membantu siswa dalam menjalankan tugas ataupun kegiatan secara teratur 

sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan sehingga kegiatannya menjadi 

lebih terarah terutama pada kegiatan di dalam kelas. 

Berdasarkan hasil observasi di SLB Dharma Rena Ring Putra 2 

Yogyakarta, penerapan kedisiplinan pada anak belum diterapkan secara 

maksimal oleh semua guru. Beberapa siswa anak tunagrahita ringan masih 

kurang memiliki disiplin diri seperti disiplin waktu dan disiplin tugas. Disiplin   

waktu yang masih kurang dimiliki oleh beberapa anak tunagrahita ringan di 

SLB Dharma Rena Ring Putra 2 yaitu terlambat datang sekolah, selalu 

terlambat masuk kelas pada saat pergantian jam pelajaran, saat belajar selalu 
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menggunakan waktu untuk hal-hal yang kurang bermanfaat seperti sering 

mengganggu teman saat belajar, bermain sendiri dan sering tidak 

memperhatikan penjelasan dari guru. Disiplin tugas yang masih kurang 

dimiliki oleh siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah yaitu mengumpulkan 

tugas tidak tepat waktu, selalu membolos, tidak mengerjakan tugas dari guru. 

Masalah tersebut terjadi, tidak sepenuhnya kesalahan siswa. Ketidak 

disiplinan siswa terutama di sekolah disebabkan beberapa faktor. Menurut 

Haditono (Nur Atifah, 2006: 22) “beberapa faktor yang mempengaruhi 

kedisiplinan adalah anak itu sendiri, sikap pendidik, lingkungan dan tujuan”. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan kedisiplinan siswa di SLB 

Dharma Rena Ring Putra 2 Yogyakarta yaitu pertama lemahnya penerapan 

peraturan di sekolah. Di sekolah sudah dibuat tata tertib dan jadwal kegiatan 

belajar. Namun adanya tata tertib di sekolah tidak diimbangi dengan 

pendampingan dan pengawasan dalam pelaksanaan kedisiplinan tersebut. 

Peraturan yang sudah dibuat semakin lama semakin menghilang, sehingga 

kedisiplinan belum terbentuk dan tertanam pada diri anak. Kedua, kurangnya 

waktu dalam mendidik siswa terutama dalam membentuk sikap disiplin diri. 

Waktu yang didapat anak dalam memperoleh bimbingan di sekolah juga 

terbatas. Sekolah membimbing dari pagi sampai dengan siang dan untuk 

waktu selanjutnya anak mendapatkan bimbingan dari keluarga. Dalam 

membentuk disiplin diri pada siswa dibutuhkan waktu yang tidak singkat. 

Kondisi lingkungan sekolah dengan kondisi lingkungan rumah harus memiliki 

kesinambungan, sehingga anak akan tetap memperoleh pendampingan baik di 
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sekolah ataupun di rumah. Ketiga, konsistensi dalam pelaksanaan peraturan di 

sekolah masih sangat kurang. Peraturan hanya diterapkan saat awal-awal 

peraturan dibuat tapi untuk selanjutnya masih sangat kurang. Hal tersebut 

tidak hanya dilakukan oleh siswa-siswi tetapi juga oleh beberapa guru di 

sekolah, sehingga secara tidak langsung guru memberikan contoh kepada 

siswanya. Siswa  akan  meniru sikap kurang disiplin dan mulai tidak 

mematuhi peraturan di sekolah. Keempat belum adanya metode ataupun 

media yang digunakan oleh guru dalam menerapkan kedisiplinan pada diri 

siswa. Sebagian guru dalam mendidik siswa masih menggunakan hukuman 

seperti membentak,  namun untuk hukuman fisik sudah tidak diterapkan. Hal 

ini tidak membuat siswa jera, selain itu siswa dalam melaksanakan disiplin 

menjadi terpaksa sehingga siswa akan melaksanakan apabila mendapatkan 

pantauan secara langsung dari guru. 

Upaya pembentukan disiplin diri dalam belajar dapat dilakukan oleh 

pihak sekolah maupun oleh pihak orang tua. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan oleh sekolah dan orang tua dalam menanamkan disiplin diri dalam 

belajar yaitu dengan mengubah pola hidup anak menjadi lebih teratur. Pihak 

sekolah maupun orang tua dapat membuat suatu aturan, aturan yang dibuat 

harus memberikan batasan yang jelas, sehingga anak dapat memahami aturan 

yang dibuat, konsekuensi yang akan diberikan kepada anak apabila melakukan 

kesalahan harus jelas. Di samping dalam pembuatan aturan, sikap guru 

maupun orang tua dalam menegakkan disiplin harus tegas, konsisten, adil dan 

dapat memberikan contoh sikap disiplin yang baik. 
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Oleh karena itu upaya yang dilakukan oleh peneliti dalam membantu 

menanamkan disiplin diri pada siswa dan membantu sekolah dalam mencari 

jalan keluar dari masalah tersebut dengan menulis sekripsi dengan judul 

Pengaruh Penggunaan Media “Catatan Dinding” terhadap Kedisiplinan Diri 

Anak Tunagrahita Ringan di SLB Dharma Rena Ring Putra 2 Yogyakarta. 

Dengan media “catatan dinding” diharapkan  mampu memberikan pengaruh 

dalam membentuk  dan mengembangkan disiplin diri pada siswa tunagrahita. 

Media “catatan dinding” dapat membantu guru dalam memantau 

perkembangan perilaku kedisiplinan siswa pada setiap harinya. Media tersebut 

juga diharapkan mampu mendisiplinkan siswa tanpa kekerasan. Kebanyakan 

dari guru dalam menghadapi perilaku anak yang kurang disiplin yaitu selalu 

memberikan hukuman fisik kepada anak. Hukuman yang diterima anak tidak 

membuat anak menjadi jera, akan tetapi akan berdampak buruk pada 

perkembangan anak. Menggunakan hukuman fisik dapat berakibat negatif 

terutama anak-anak yang rentan, yaitu dapat menyebabkan menurunnya 

kemampuan anak untuk berkonsentrasi, mematikan harga diri dan rasa 

percaya diri anak, dan secara umum menyebabkan anak tidak suka atau takut 

ke sekolah. Selain pemberian hukuman cara yang sudah digunakan oleh 

beberapa guru dalam mendisiplinkan siswa yaitu dengan pemberian reward  

barang yang disukai oleh siswa yang dimana mampu memberikan hasil yang 

cukup baik. Namun dari pemberian reward tersebut memiliki pengaruh negatif 

terhadap siswa seperti siswa setiap melakukan sesuatu selalu mengharapkan 
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imbalan ataupun hadiah dan apabila tidak diberi hadiah siswa menjadi kurang 

semangat. 

Upaya yang dilakukan dalam mengurangi penyimpangan perilaku pada 

anak tunagrahita yang menyebabkan anak menjadi kurang disiplin dapat 

dilakukan dengan cara pembiasaan perilaku disiplin diri. Dengan mengetahui 

karakteristik yang dimiliki oleh siswa tunagrahita, maka penerapan 

kedisiplinan diri pada siswa akan lebih mengena apabila dilakukan setiap hari 

dengan pembiasaan bersikap disiplin. Salah satunya peneliti memilih 

melakukan pembiasaan menggunakan media “catatan dinding”.  

Media pembelajaran merupakan  sesuatu yang dapat digunakan untuk 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemajuan pembelajaran sehingga 

dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri pembelajaranya. Selain 

itu media juga mampu menimbulkan kegairahan belajar, memungkinkan 

interaksi langsung dengan lingkungan nyata, memungkinkan dapat belajar 

sendiri menurut kemampuan dan minat.  

Media digunakan dalam penelitian ini untuk mengarahkan anak agar 

membiasakan membuat “catatan dinding”.  “Catatan dinding” anak  ini 

merupakan kombinasi dari media buku harian dengan media dinding yang 

akan merangkum semua kegiatan yang dilakukan anak seperti dalam buku 

harian anak, hanya saja yang isinya lebih terinci sesuai dengan petunjuk yang 

diberikan oleh guru. “Catatan dinding” ini berisi kegiatan atau perilaku yang 

dilakukan oleh anak selama satu hari di sekolah. Anak dapat mengisikan 

peristiwa yang sudah dilakukan pada “catatan dinding”, kegiatan yang dapat 
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dirangkum dalam media “catatan dinding” ini yaitu dari jam kehadiran siswa, 

perbuatan baik yang dilakukan anak dalam satu hari, dan pelanggaran- 

pelanggaran yang sudah dilakukan di sekolah terutama di dalam kelas saat 

pembelajaran. Siswa  dapat melihat kedisiplinan yang sudah dilakukan dan 

membandingkan dengan temannya. Siswa diharapkan akan termotivasi untuk 

meningkatkan semangat berkompetisi untuk bersikap disiplin. Upaya yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mengurangi kejenuhan  siswa dalam mengisi 

media “catatan dinding” yaitu media tersebut  dibuat menarik dan diberi 

penjelasan sikap kedisiplinan.  

Selain membantu siswa dalam membiasakan bersikap disiplin, media 

“catatan dinding” ini akan sangat mempermudah guru dalam membimbing 

siswa. Guru dapat mengarahkan perilaku anak, selain itu guru juga dapat 

memantau perkembangan perilaku anak terutama perkembangan disiplin diri 

anak. Guru dapat memantau kedisiplinan yang dilakukan oleh siswa selama 

sehari dengan menggunakan ”catatan dinding” tersebut. Guru akan mudah 

untuk mengarahkan dan memperbaiki perilaku kedisiplinan yang belum 

dilakukan oleh siswa. Selain itu siswa juga akan belajar mandiri dan tanggung 

jawab terhadap tugas untuk selalu mengisi dan melengkapi catatan dinding 

dengann kejadian-kejadian yang dilakukan siswa selama belajar di sekolah. 

Berdasarkan hasil pemantauan dan pembiasaan dengan media “catatan 

dinding” tersebut guru dapat memantau dan mengetahui aspek kedisiplinan 

yang sudah tercapai dan terbentuk pada diri siswa dan aspek kedisiplinan yang 

masih perlu dikembangkan  oleh siswa. Data yang diperoleh dari media 
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“catatan dinding” anak tersebut akan membantu dan mempermudah guru 

dalam mengarahkan dan meningkatkan aspek kedisiplinan yang belum 

tercapai.  Harapannya pada akhirnya akan dapat dievaluasi oleh guru 

perkembangan yang terjadi pada anak, sehingga media tersebut akan dapat 

memberikan pengaruh perubahan positif terhadap sikap disiplin diri siswa 

dalam belajar di kelas. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti 

mengidentifikasi permasalahan yang muncul antara lain:  

1. Anak tunagrahita ringan memiliki pemahaman tata tertib yang kurang. 

2. Kemampuan anak tunagrahita masih kurang untuk disiplin waktu belajar 

di kelas. 

3. Kemampuan social emosi yang terlambat, sementara kondisi lingkungan 

sekitarnya kurang mendukung sehingga perilaku yang ditampakkan 

cenderung melanggar aturan. 

4. Penggunaan metode dalam latihan disiplin diri yang kurang tepat. 

5. Media “catatan dinding” belum dipergunakan dalam perbaikan sikap 

kedisiplinan diri anak tunagrahita ringan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti memberikan batasan 

masalah yaitu pada kemampuan disiplin waktu belajar anak tunagrahita yang 

masih kurang dan penggunaan media dalam latihan disiplin diri pada anak 

tunagrahita yang kurang tepat. Melalui batasan masalah tersebut, peneliti akan 
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lebih mudah dalam mengambil data yang sesuai dengan data yang diperlukan 

yaitu kemampuan kedisiplinan anak tunagrahita dalam  proses belajar di kelas. 

Kemampuan yang diamati yaitu mencakup kedisiplinan waktu kehadiran, 

kedisiplinan saat dikelas (tidak membuat keributan di kelas, tidak 

meninggalkan kelas tanpa izin), disiplin dalam mengerjakan tugas. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas dan batasan masalah tersebut, 

peneliti merumuskan permasalahan yaitu apahkah penggunaan media “catatan 

dinding”  dapat memberikan pengaruh terhadap kedisiplinan diri anak 

tunagrahita?. 

E. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk membentuk kedisiplinan 

diri anak tunagrahita ringan di sekolah. Secara khusus penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan media “catatan dinding” terhadap 

kedisiplinan diri anak tunagrahita. 

F. Kegunaan Penelitian 

Manfaat  praktis untuk siswa, guru dan sekolah yaitu : 

1. Bagi siswa hasil penelitian ini dapat meningkatkan kedisiplinan diri siswa 

saat belajar di kelas. 

2. Bagi guru penulisan ini dapat membantu mengoptimalkan dalam 

menangani pembentukan disiplin diri siswa dengan penanganan sedini 

mungkin. 
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3. Penulisan ini dapat dijadikan referensi untuk memberikan pembelajaran 

dalam meningkatkan kedisiplinan diri siswa berkebutuhan khusus terlebih 

pada anak tunagrahita ringan. 

4. Bagi sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan penetapan 

kebijakan pelaksanaan kurikulum sekolah dengan pemanfaatan media 

dalam pembelajaran, dalam upaya meningkatkan kedisiplinan diri anak 

tunagrahita. 

G. Asumsi Penelitian 

Apabila setelah diberi kegiatan menggunakan media catatan dinding, 

maka kedisiplinan diri pada anak tunagrahita akan lebih baik. Anak dapat 

mengembangkan disiplin diri apabila kegiatan dilakukan secara berulang-

ulang dan tepat, sehingga anak dapat bersikap disiplin baik di lingkungan 

sekolah, rumah atau masyarakat. Selain itu anak juga dapat menerapkan 

disiplin dalam kegiatan rutinitas. Oleh karena itu treatment yang digunakan 

tidak terlalu rumit dan disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki anak.  

H. Definisi Operasional 

Pengaruh penggunaan Media “Catatan Dinding” terhadap  Kedisiplinan 

Diri Anak Tunagrahita Ringan di SLB Dharma Rena Ring Putra 2 

Yogyakarta. 

a. Anak Tunagrahita Ringan  adalah kondisi anak yang memiliki kecerdasan 

di bawah rata-rata ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan 

ketidakcakapan dalam berinteraksi sosial yaitu ketidakmampuan dalam 

penyesuaian perilaku dan terjadi selama masa perkembangan. Beberapa 
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karakteristik yang dimiliki anak tunagrahita ringan yaitu memiliki 

kemampuan akademik yang rendah, memiliki hambatan dalam 

perkembangannya seperti dalam kemampuan kemandirian dan 

kedisiplinan diri. Kedisiplinan diri siswa di sekolah yang masih sangat 

kurang yaitu disiplin terhadap waktu dan disiplin terhadap tugas. 

b.  Disiplin yaitu suatu sikap yang tegas untuk membentuk perilaku individu 

yang sesuai dengan aturan ataupun tata tertib yang berlaku.  Sikap siswa 

terutama di dalam  kelas yang memiliki kepatuhan terhadap aturan yang 

ada di dalam kelas seperti disiplin dalam waktu yaitu siswa hadir tepat 

waktu, tidak terlambat masuk ke kelas saat pergantian pelajaran, tidak 

membolos. Disiplin dalam tugas yaitu mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru, mengumpulkan tugas tepat waktu, tidak mengganggu teman 

saat pelajaran. 

c. Media “catatan dinding” adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemajuan 

pembelajaran, sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada 

diri pembelajaranya. Selain itu untuk menimbulkan kegairahan belajar, 

memungkinkan interaksi langsung dengan lingkungan nyata, 

memungkinkan dapat belajar sendiri menurut kemampuan dan minat.  

Media “catatan dinding”  anak merupakan kombinasi dari media buku 

harian dengan media dinding sehingga menjadi catatan harian yang 

terpajang di papan dinding kelas. “Catatan dinding” ini akan merangkum 

semua kegiatan yang dilakukan anak seperti dalam buku harian anak, 
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hanya saja yang isinya lebih terinci sesuai dengan petunjuk yang 

diberikan oleh guru dan dipajang dalam papan dinding. “Catatan dinding” 

ini berisi kegiatan atau perilaku yang dilakukan oleh anak selama satu 

hari di sekolah. Dari “catatan dinding” ini anak dapat mengisikan 

kejadian-kejadian yang sudah dilakukan yaitu dari jam kehadiran siswa, 

perbuatan baik yang dilakukan anak dalam satu hari, dan pelanggaran-

pelanggaran yang sudah dilakukan di sekolah.  

 

 


